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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PROBLEM-BASED LEARNING
DITINJAU DARI KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap SMP Negeri 10
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh:

Zulfitriani

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
model problem-based learning ditinjau dari kemampuan komunikas matematis
siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandar
Lampung tahun pelgaran 2015/2016 yang terdistribus dalam sebelas kelas.
Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan
terpilih siswa kelas V11 B sebagal sampel. Desain penelitian ini adalah one group
pretest-posttest. Data penelitian diperoleh melalui tes berupa soa uraian. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dan uji proporsi menunjukkan
bahwa penerapan model problem-based learning tidak efektif ditinjau dari

kemampuan komunikasi matematis.

Kata kunci: Efektivitas, komunikasi matematis, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setigp manusia untuk mem-
persiapkan kehidupan baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk
sosia. Hal ini karena pendidikan merupakan proses belgjar yang terjadi sepanjang
hidup. Pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana dalam mewujudkan pro-
ses pembelgaran agar siswa aktif mengembangkan potensi diri dan keterampilan
sebagal bekal hidup bermasyarakat. Hal-hal di atas menunjukkan bahwa pen-
didikan dapat membantu mengarahkan manusia menjalani kehidupan sebagai

makhluk sosial dengan baik.

Pendidikan yang baik, maju dan berkembang diperolen melalui perencanaan
sistem pendidikan berdasarkan tujuan nasional pendidikan bangsa itu. Indonesia
dadam sistem pendidikan Nasiona Nomor 20 Tahun 2003 (Daryanto dan
Sudjendro, 2014: 11) menyatakan tujuan pendidikan sebagai berikut:
Pendidikan berfungsi mengembangkan siswa menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab

Daam pendidikan forma ada banyak mata pelgjaran yang harus ditempuh oleh

siswa pada setiap jenjang pendidikan. Matematika menjadi mata pelgjaran wajib



disemua jenjang pendidikan. Mata pelgjaran matematika merupakan mata pela-
jaran yang telah diberikan pada anak saat prasekolah sampai ke jenjang pen-
didikan forma yaitu mulai dari TK, SD, SMP, SMA, sampai Perguruan Tinggi.
Hal ini dimaksudkan untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. National Council of Teacher Mathematic
(NCTM, 2000:67) menetapkan ada lima keterampilan proses yang harus dikuasai
siswa melaui pembelgaran matematika, yaitu: (1) pemecahan masalah (problem
solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning and proof) (3) koneks (con-
nection); (4) komunikasi (communication); dan (5) representasi (representation).
Berdasarkan hal di atas, berarti kemampuan komunikasi merupakan salah satu

kemampuan yang penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa.

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting. Namun, kenyataanya ke-
mampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari survei yang dilakukan pada tahun 2012 oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) dikemukakan Organization Economic
Cooperation and Development (OECD) menunjukkan bahwa Indonesia berada di
peringkat 64 dari 65 negara. Dalam survei ini, matematika dikategorikan menjadi
6 level kemampuan matematis dan kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan pada level ke-4. Skor untuk kemampuan matematika adalah 375
dengan skor rata-rata matematika dunia 494 (OECD,2013:5). Literasi matematika
pada PISA tersebut fokus kepada kemampuan siswa dalam menganalisa,
memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, me-
mecahkan, dan menginterpretass masalah-masalah matematika dalam berbagai

bentuk dan situasi. Kemampuan-kemampuan tersebut erat kaitannya dengan



kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan demikian hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa di Indonesia kemampuan komunikasi matematis siswa masih

rendah.

Rendahnya kemampuan komunikas matematis siswa juga dikemukakan Mullis
(2012:462) hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2011 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada pada pe-
ringkat 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386 dari rata-rataideal 500. Hal ini
karena siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soa yang berkarakteristik seperti
soal-soa TIMSS. Siswa terbiasa mengerjakan soal-soa rutin dan meniru cara
guru dalam proses penyelesaian masalah, sehingga siswa mengalami kesulitan
ketika mendapat soal-soal tidak rutin. Hal ini terjadi karena kemampuan siswa
dalam mengembangkan ide dan gagasan serta mengomunikasikan dalam bahasa
maupun lambang matematis kurang mendapat kesempatan untuk berkembang.

Akibatnya kemampuan komunikasi matematis siswa rendah.

Rendahnya kemampuan matematis siswa juga terjadi di salah satu sekolah di
Bandar Lampung, yaitu SMP Negeri 10 Bandarlampung. Hal ini diketahui dari
hasil tes pendahuluan dikelas VII SMP Negeri 10 Bandarlampung dengan salah
satu contoh soal sebagal berikut:

Sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Lebar tanah kurang 6 meter dari
panjangnya. Jika keliling tanah 72 meter. Hitunglah luas tanah tersebut!

Adapun persentase jawaban dari 40 siswa adalah 8% menjawab benar,
28,2% tidak bisa menjawab, 46,2% seperti ini :

p Luas=px|
=px6
=6p




dan 17,9 % siswa menjawab seperti ini :

Dik:

p-6 p-6

Y
SehinggaK =2p + 2|
72 =2p + 2(p-6)
72=2p+2p-6
72=4p-6
4p =78
P =195dan1=195-6=135

Jadi, L = 19,5 X 13,5 =263,5

Jawaban-jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kurang mampu memahami makna dari permasalahan yang diberikan serta kurang

mampu menguraikan ide, situasi dan solusi permasal ahan secara tulisan.

Berdasarkan hasil observas melalui wawancara dengan guru SMP Negeri 10
Bandarlampung. Guru tersebut menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa
masih tergolong rendah. Ketika proses pembelgjaran di kelas VII SMP Negeri 10
Bandarlampung beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mendeskripsikan
pemasal ahan-permasalahan dalam bentuk gambar maupun secara ajabar. Hal ini
disebabkan, salah satunya yaitu pembelgjaran yang sering berpusat pada guru.
Pembelgjaran yang dilakukan yaitu perpaduan metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan. Langkah-langkah pembelgjaran ini adalah guru menjelaskan materi,
kemudian memberikan contoh soal dan memberikan latihan soal yang penye-
lesaiannya mirip dengan contoh soal tersebut, lalu memberikan tugas rumah di
akhir pembelgjaran. Sehingga siswa hanya dilatih untuk menyelesaikan soal -soal

rutin sgja, kemampuan matematis mereka pun kurang terasah. Pembelgjaran



seperti itu menekankan siswa untuk mengingat atau menghafal dan kurang
melatih siswa untuk menyampaikan dan mengekspresikan gagasan/idenya dalam
bahasa matematis yang tepat, siswa cenderung pasif, dan pembelgaran berjalan
mem-bosankan. Hal ini, tentu memberi kesan kurang baik bagi siswa. Menurut
(Sriyanto, 2007: 20). Apabila pembelgaran matematika terus menerus begini,
maka semangat siswa dalam belgjar akan menurun, sehingga sebagian besar siswa
tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir matematisnya dengan optimal.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan matematis siswa kelas VII
SMP Negeri 10 Bandarlampung perlu tingkatkan salah satunya adalah kemam-
puan komunikasi matematis siswa. Inilah salah satu alasan mengapa model pem-

belgjaran yang meningkatkan kemampuan berfikir siswa harus dibudidayakan.

Salah satu model pembelgaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa adalah model problem-based learning. Menurut Schmidt (Rusman, 2011),
secara umum penerapan model pembelgjaran ini dimulai dengan masalah awal
yang harus dipecahkan oleh siswa. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau
pendidik. Siswa dituntut aktif mencari informasi mengenai permasalahan tersebut.
Selanjutnya siswa mendiskusikan informasi yang diperoleh untuk mencari solusi
permasalahan. Selain itu siswa juga menjadi terbiasa untuk mengomunikasikan
suatu masalah ke dalam bahasa matematika berdasarkan pengetahuan yang telah

diperoleh sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, problem-based learning diduga melatih kemampuan
siswa dalam berkomunikasi secara matematis sehingga menjadi lebih bak lagi.

Hal ini mengindikaskan bahwa model problem-based learning dapat digunakan



untuk mengembangkan kemampuan komunikas matematis siswa. Sementara itu,
per-masal ahan-permasalahan yang diberikan akan mendorong siswa untuk selalu
berpikir dan mengembangkan ide-ide matematisnya. Secara tidak langsung siswa
dilatih untuk menggambarkan situas masalah dan menyatakan solusi masalah
tersebut. Siswa tidak hanya sekedar menyelesaikan masalah tetapi harus menya-
takan solus masalah menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara ajabar,
menjelaskan ide, situasi, dan relas matematika secara tulisan, dan menggunakan

bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Berdasarkan uraian di atas, untuk itu pendliti tertarik melakukan penelitian
mengenai “Efektivitas Penerapan Model problem-based learning ditinjau dari

kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini adalah “Apakah penerapan model problem-based learning efektif

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa?”

Dari rumusan masalah di atas dapat dijabarkan pertanyaan penelitian sebagal

berikut:

1. “Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik setelah me-
ngikuti problem-based learning dari pada sebelum mengikuti problem-based
learning?”

2. “Apakah persentase siswatuntas belgjar |ebih dari 60% dari jumlah siswa?”’



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penergpan model
problem-based learning ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa

kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan informas
dalam pendidikan matematika tentang model problem-based learning serta
hubunganya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti, dapat memberikan pengalaman langsung menggunakan
model problembased learning ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa
b. Bagi Guru, memberikan sumbangan pemikiran tentang model problem-

based |earning dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup dari penelitian ini adalah
1. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan
siswa yang diwujudkan dalam hasil belgjar dan menghasilkan sesuatu sesuai

dengan apa yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan



tercapai. Model problem-based learning dikatakan efektif apabila rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti pembelgjaran
matematika menggunakan model problem-based learning lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kemampuan komu-nikas matematis siswa
sebelum pembel gjaran tersebut dan persentase siswa tuntas belgjar 1ebih dari

60% dari jumlah siswa dengan kriteria ketuntasan minimal 70.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam meng-

ekspresikan gagasan, ide, dan pemahamannya tentang suatu masalah dan pro-

ses matematika yang mereka pelgari. Kemampuan komunikasi dalam

penelitian ini dilihat dari kemampuan siswa dalam

1) menggambarkan situas masalah dan menyatakan solus masalah
menggunakan gambar dan secara aljabar (Drawing)

2) menjelaskan ide, Situasi, dan relas matematika secara tulisan(Written
Text)

3) menggunakan bahasa matematika secara tepat (Mathematical Eks-
pression).

Model problem-based learning

Model problem-based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan

siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah se-

hingga siswa dapat mempelgari pengetahuan yang berhubungan dengan ma-

salah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan memecahkan masalah

Langkah-langkah model problem-based |earning adalah sebagai berikut:

1) Orientasi siswa pada masalah.

2) mengorganisasikan siswa untuk belgjar.



3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mende-
finisikan efektivitas sebagal ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang
tujuan. Adapun menurut Simanjuntak (1993:80) mengungkapkan bahwa suatu
pembelgjaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa
yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Hal ini se-
rupa dengan pendapat Sutikno (2005:88) yang mengemukakan bahwa efektivitas
pembelgjaran adalah kemampuan yang telah direncanakan untuk melaksanakan
pembelgjaran yang dapat memungkinkan siswa untuk dapat belgjar dengan mudah

dan dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hamalik (2004:171) bahwa pembelgaran
yang efektif adalah kesempatan yang diberikan kepada siswa dalam pembelgjaran
untuk belgar sendiri dengan melakukan aktivitas-aktivitas belgar. Kesempatan
yang diberikan kepada siswa diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
makna pembelgaran yang sedang dipelgarinya dengan demikian tujuan yang di-

inginkan tercapai. Pembelgaran yang efektif menuntut guru agar mampu
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merancang bahan belgjar yang menarik dan memotivasi siswa. Guru harus me-
rancang strategi mengajar yang kreatif, yang dapat menciptakan suasana kelas
yang aktif dan kondusif. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memiliki pengetahuan,

pengalaman, dan komunikasi matematis yang baik.

Efektivitas pembelgaran ini akan tercapai apabila siswa berperan aktif dalam
kegiatan pembelgaran. Siswa tidak hanya aktif mendengarkan penjelasan dari
guru, namun siswa mengonstruksi ide-ide mereka secara individual maupun ber-
kelompok. Dalam kegiatan tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Wicaksono (2011) mengemukakan pembelgaran dikatakan efektif
apabila mengacu pada hal-hal berikut: (1) ketuntasan belgar, pembelgaran dapat
dikatakan tuntas apabilalebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa mem-
peroleh nilai minimal 70 dalam peningkatan hasil belgar; dan (2) strategi pem-
belgjaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belgar siswa apabila secara sta-
tistik hasil belgar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pema-

haman awal dengan pemahaman setelah pembelgjaran (gain signifikan).

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa efektivitas pembelgaran
adalah ukuran keberhasilan siswa yang diwujudkan dalam hasil belgar. Dalam
penelitian ini, pembelgaran dikatakan efektif apabila jumlah siswa yang tuntas
belgar setelah pembelgjaran menggunakan model problem-based learning Iebih
dari 60% dari jumlah siswa. Adapun siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh
nilai lebih dari atau sama dengan 70. Selanjutnya pembelgjaran dikatakan efektif,
apabila kemampuan komunikasi siswa setelah mengikuti pembelgaran mate-

matika dengan model problem-based learning lebih tinggi daripada kemampuan
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komunikasi sebelum pembelgaran matematika menggunakan model problem-

based learning.

2. Problem-Based Learning

Problem-based learning atau pembelgaran berbasis masalah menurut Schmidt
(Rusman, 2011:231) didasarkan padateori belgjar konstruktivisme dengan ciri-ciri
yang pertama bahwa pemahaman diperoleh dari interaks dengan skenario
permasalahan dan lingkungan belgjar yang kedua pergulatan dengan masalah dan
proses inquiry masalah menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belgjar,
sedangkan yang terakhir pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negoisasi
sosial dan evaluasi terhadap keberadaan sudut pandang. Jadi, problem-based
learning adalah suatu pendekatan konstruktivis dimana siswa dihadapkan dengan
masalah-masalah yang ada di dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa
memiliki kemampuan berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masaah, serta

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari suatu materi.

Harrison (Wardoyo, 2013 : 72) menyatakan bahwa “problem-based learning is a
curriculum development and instructional method that places the student in an
activerole as a problem solver confronted with structured, real life problem”.

Menurut Harrison problem-based learning merupakan pengembangan kurikulum
dan metode pembelgjaran yang menempatkan siswa dalam peran aktif sebagai
pemecah masalah yang dihadapkan dengan masalah rumit, masalah kehidupan
nyata. Sedangkan menurut Wardoyo (2013:73) problem-based learning me-
rupakan strategi di mana siswa akan belgjar membangun kepercayaan diri mereka

daam menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya. Jadi, model
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pembelgaran ini tidak hanya menumbuhkan keterampilan berpikir siswa sgja tapi
juga menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Herman (2007: 49) menyatakan
bahwa pembelgjaran berbasis masalah mempunyai 4 karakteristik, antara lain: (1)
memposisikan siswa sebagai pemecah masalah melalui kegiatan kolaboratif; (2)
mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya
dengan mengajukan dugaan-dugaan dan  merencanakan penyelesaian; (3)
memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbaga aternatif penyelesaian dan
implikasinya serta mengumpulkan dan mendistribusikan informasi; (4) melatih
siswa untuk terampil menygikan temuan, membiasakan sSiswa untuk
merefleksikan tentang efektivitas cara berpikir mereka dan menyelesaikan

masal ah.

Penjabaran tersebut menjelaskan bahwa problem-based learning menekankan
aspek kemandirian siswa melalui proses pembelgarannya. Siswa akan belgar
untuk mengeksplorasi, mengolah, dan menggunakan potensi dan pengetahuannya
yang ada pada dirinya dalam menyelesaikan suatu masalah dengan semaksimal
mungkin. Dengan demikian, siswa dapat memahami suatu konsep/materi karena
pengalaman yang diperolehnya ketika menyelesaikan permasalahan yang dibe-
rikan melalui pengalaman belgar tersebut mereka menggunakan kemampuan
nalar, logis, dan kritis dalam membangun pengetahuannya sendiri. Langkah-
langkah dalam pelaksanaan problem-based learning adalah sebagai berikut
(Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 165). (1) Guru menjelaskan kompetensi yang
ingin dicapai dan menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.
Memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

(2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belagjar
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yang berhubungan dengan masal ah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dan
lain-lain). (3)Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, peng-
umpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. (4)Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu
mereka berbagi tugas dengan temannya. (5) Guru membantu siswa untuk
melakukan refleks atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-proses

yang mereka gunakan.

Sdlain itu, Amir (2009:24) menyatakan, 7 langkah pelaksanaan problem-based
learning, yaitu sebagai berikut (1) mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum
jelas. Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang ada
daam masalah, (2) merumuskan masalah. Fenomena yang ada dalam masaah
menuntut penjelasan hubungan-hubungan apa yang terjadi antara fenomena itu.
(3) menganalisis masalah. Siswa mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang
sudah dimiliki tentang masalah. (4) menata gagasan siswa dan secara sistematis
menganalisisnya dengan dalam. Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitan-
nya satu sama lain. (5) memformulasikan tujuan pembelgjaran. Kelompok dapat
merumuskan tujuan pembel gjaran karena kelompok sudah tahu pengetahuan mana
yang masih kurang dan mana yang masih belum jelas, (6) mencari Informasi tam-
bahan dari sumber yang lain (di luar diskusi kelompok), dan (7) mensintesa
(menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan membuat laporan untuk kelas.
Dari laporan individu/ kelompok, yang dipresentasikan dihadapan anggota kelom-
pok lain, kelompok mendapatkan informasi-informasi yang baru. Langkah yang

lebih praktis dalam problem-based learning dirumuskan Arends (2011:411) antara
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lain, 1) orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belgar, 3)
Memandu menyelidiki secara individual atau kelompok, 4) mengembangkan dan
menygjikan hasil karya, dan 5) menganalisis dan mengevauas proses pemecahan
masal ah. Tahap-tahap pelaksanaan problem-based learning seperti yang disgjikan
dalam tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Fase - Fase Problem-Based L earning

Fase-fase
Problem-Based L earning
1. Orientas siswa pada
masalah

Perilaku guru

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivas siswaterlibat pada aktivitas
pemecahan.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan

2. Mengorganisasi siswa

untuk belgjar mengorganisasikan tugas belgar yang
berhubungan dengan masal ah tersebut
3. Membimbing Guru mendorong siswa untuk

penyelidikan individual
maupun kelompok

mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masal ah.

4. Mengembangkan
dan menyagjikan
hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya

5. Menganalisis dan
mengevaluas proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan

Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya dapat didefinisikan bahwa model
problem-based learning merupakan suatu inovas model pembelgaran yang
menuntut siswa menjadi pusat perhatian dalam proses pembelgaran. Tahapan
pembel gjaran menggunakan problem-based |learning adalah sebaga berikut: Guru
memberikan permasalahan kepada siswa.

1. Siswaberkelompok untuk menganalisis dan merumuskan permasalahan.
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2. Siswa berdiskusi dan mencari informasi untuk mendapatkan solusi dari per-
masal ahan yang dihadapi.
3. Siswamempresentasikan solusi permasalahan atau hasil diskusinya.

4. Siswamelakukan refleksi dan evaluasi bersama guru dan siswalainnya.

Menurut Trianto (2009:96) kegiatan pembelgaran berbasis masalah (problem-
based learning) memiliki beberapa kelebihan, Kelebihan pembelgjaran berbasis
masalah sebagai model pembelgaran yaitu konsep sesuai kebutuhan siswa, rea-
listik dengan kebutuhan siswa, pemahaman akan suatu konsep menjadi kuat, dan

memupuk kemampuan pemecahan masalah.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelgjaran konvensional merupakan pembelgaran yang sering digunakan oleh
guru dalam proses pembelgjaran. Metode yang biasa digunakan adalah metode
ceramah. Dimana kegiatan pembelgaran ini berpusat pada guru dan komunikasi
yang terjadi searah. Guru mendominasi kegiatan belgar mengagjar. Definisi dan
rumus diberikan langsung oleh guru dan diberitahukannya apa yang harus di-
kerjakan dan bagaimana menyimpulkanya sehingga siswa tidak dapat mengem-

bangkan ide-ide matematisnya.

Dalam model konvensional guru dijadikan sebagai pusat pembelgaran (teacher
center). Sanjaya (2009: 17) mengungkapkan bahwa model konvensional me-
rupakan bentuk dari pendekatan pembelgjaran yang berorientasi pada guru.
Menurut Djamarah dan Zain (2010: 97) aat komunikasi lisan antara guru dengan
anak selama proses pembelgjaran dengan metode ceramah telah dipergunakan

sgjak dahulu. Hal ini terjadi karena menurut Hamiyah dan Jauhar (2014: 166)
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dengan persiapan yang sederhana, hemat waktu dan tenaga, dengan satu langkah
dapat menjangkau semua siswa, dan cukup dilakukan di dalam kelas sehingga
untuk melaksanakan proses pembelgjaran banyak guru yang memilih metode

ceramah.

Popham dan Baker (2011: 80) menjelaskan bahwa setiap penyajian informasi
secara lisan dapat disebut ceramah. Pembelgjaran ini tidak dapat dikatakan baik
atau buruk, tetapi penyampaiannya harus dinilai menurut tujuan penggunaanya.
Sedangkan kekurangan pembelgaran konvensinal adalah tidak semua siswa
memiliki daya tangkap yang baik, siswa sulit mencerna dan menganalisis materi,
tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk belgjar mandiri, tujuan pem-
belgjaran sering tidak tercapai, menimbulkan rasa bosan sehingga materi sulit
diterima, dan menjadikan siswa malas mencari informasi di sumber yang lain

karena siswa berargumen semua materi telah disampaikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, model konvensional merupakan suatu model pem-
belgaran yang berpusat pada guru (teacher center) dan siswa berperan pasif
dalam pembelgaran. Model konvensiona biasanya memadukan metode ceramah,
tanya jawab dan penugasan. Peran siswa dalam pembelgjaran ini sangat terbatas
hal ini dikarenakan peran guru yang masih dominan dan siswa yang dibiasakan
hanya menjadi pendengar dan penerima informasi. Hal ini tentu akan membatasi
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kelebihan model
konvensional adalah memerlukan waktu dan biaya yang tidak banyak, sedangkan
kelemahannya adalah membuat siswa bosan dan cenderung malas untuk mencoba

dan mencari referensi baru.
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4. Kemampuan Komunikasi Matematis

Daam kehidupan, kita tidak akan terlepas dari suatu kegiatan atau proses yang
disebut komunikasi. Dimana komunikasi merupakan pengiriman atau penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan dapat dipahami.
Menurut Rakhmat (2007: 9) komunikasi adalah peristiwa sosia yang terjadi ke-
tika manusia berinteraksi dengan manusia lain. Manusia dikenal sebagai makhluk
sosial, maka sudah sewagjarnya bahwa komunikasi dianggap sebagai hal yang
penting dalam menjalani kehidupan. Tanpa adanya proses komunikasi, kehidupan
tidak akan berjalan dengan bailk. Komunikasi dalam matematika juga sangat
penting. Hal ini terjadi karena komunikasi matematis merupakan aat bantu dalam
telekomunikas pengetahuan matematika, sehingga kemampuan komunikasi mate-

matis penting dalam proses pembel gjaran matematika.

Segjumlah pakar mengemukakan beberapa pendapat mereka mengenai kemampuan
komunikasi matematis. Misalnya Y eager, A dan Y eager, R (2008) mendefinisikan
kemampuan komunikasi matematis sebagai kemampuan untuk menyampaikan
dan menerima pesan matematika baik secara lisan, visual, maupun dalam bentuk
tertulis, dengan menggunakan kosakata matematika yang tepat dan berbagai re-
presenttasi yang sesuai, serta memperhatikan kaidah-kaidah matematika. Se-
dangkan Menurut 1zzati dan Suryadi (2010), kemampuan komunikasi matematis
mencakup dua hal, yakni kemampuan siswa menggunakan matematika sebagai
aat komunikas (bahasa matematika) dan kemampuan mengomunikasikan ma-
tematika yang dipelgari. Sehingga dapat dissimpulkan bahwa kemampuan ko-

munikasi matematis siswa adalah suatu kemampuan siswa dalam mengekspre-



19

sikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang konsep dan proses

matematika yang mereka pelgjari.

Lebih lanjut NCTM(Qohar, 2011:46) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah: 1) menyusun dan mengonsolidasikan berpikir matematis siswa
melalui  komunikasi, 2) mengomunikasikan pemikiran matematisnya secara
koheren dan jelas dengan siswa lainnya atau dengan guru, 3) menganalisis dan
mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi-strategi lainnya, 4) menggunakan
bahasa matematis untuk menyatakan ide-ide matematik dengan tepat. Kemudian
Sumarmo (Suhedi, 2012: 193) menyatakan bahwa kegiatan komuikasi matematis
diantaranya adalah: (1) Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda kedalam
bahasa, symbol, dan model matematik, (2) Menjelaskan ide, situasi, dan relas
matematis secara lisan atau tulisan, (3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika, (4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi mate-
matis tertulis, (5) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi,
dan generaisasi, (6) Megungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap ma-
tematika dalam bahasa sendiri. Jadi, kemampuan komunikasi matematis me-
rupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan pemikiran matematisnya dalam
bentuk lisan, tulisan maupun gambar dengan bahasa yang baik dan tepat, serta

dapat memahami representasi matematis dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini kemampuan komunikasi
matematis yang diteliti meliputi kemampuan menggambar (drawing), menulis
(written text), dan ekspress matematika (mathematical expression) dengan

indikator sebagal berikut.
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a. Menyatakan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan
gambar.
b. Menjelaskan ide, situasi, dan solusi matematika secara lisan maupun tulisan

c. Menggunakan bahasa matematika secara tepat.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan model pembelgaran
berbasis masalah adalah sebagai berikut:

1. “Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan Komunikas Ma-
tematis Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VI1” oleh Yovita, Bambang, halini.
Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa problem-based learning berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi himpunan di kelas
VIl SMP Santa Monika Sungai Raya

2. “Efektivitas Model Problem-Based Learning Ditinjau dari Kemampuan Komu-
nikasi Mtematis Siswa” oleh Hani Ervina Pansa, Haninda Bharata, M.Coesamin
Dengan hasil penelitian bahwa, ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis
siswa model problem-based learning efektif dan lebih efektif daripada model
konvensional. Ketiga penelitian tersebut memiliki hasil yang sama vyaitu
menunjukkan bahwa problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa

3. “Efektivitas Model Problem-Based Learning Ditinjau dari Kemampuan Komu-
nikas Matematis Siswa” oleh Ayu Tamyah, Rini Asnawati, Arneis Djalil.
Dengan hasil penelitian bahwa, ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis

siswa model problem-based learning efektif dan lebih efektif daripada model
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konvensional. Ketiga penelitian tersebut memiliki hasil yang sama vyaitu
menunjukkan bahwa problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas penerapan model problem-based learning ditinjau
dari kemampuan komunikas matematis siswa ini terdiri atas variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini model pembelgjaran merupakan variabel
bebas dan kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel terikat. Adapun
Langkah-langkah model problem-based learning yaitu mengorientas siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belgar, membimbing penyelidikan indi-
vidual maupun kelompok, mengembangkan dan menygjikan hasil karya, dan

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Langkah pertama adalah mengorientasikan siswa pada masalah. Pada fase ini,
guru menjelaskan kompetens yang harus dicapa dan menyebutkan sarana atau
alat pendukung yang diperlukan serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam aktivitas pemecahan masalah. Guru menjelaskan keterkaitan masalah yang
diberikan dengan kehidupan sehari-hari dan manfaat nyata yang berkaitan dengan
konsep matematika yang akan dipelgari. Dengan aktivitas tersebut diharapkan
siswa semangat dalam memecahkan masalah dan menyatakan solusi masalah

secara djabar atau gambar.

Selanjutnya pada langkah kedua, guru mengorganisasikan siswa untuk belgar.

Pada fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen dan
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siswa diberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK). Kemudian, siswa berdiskusi
dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam
LKK tersebut. Dengan kegiatan ini siswa diharapkan untuk dapat mengo-
munikasikan ide/gagasan yang mereka miliki ke dalam simbol matematika atau
ilustrasi matematika dengan baik beserta penjelasan yang logis, sehingga ke-

mampuan komunikasi siswa dapat berkembang dengan baik.

Selanjutnya pada langkah ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu
ataupun kelompok. Guru berperan untuk mendorong siswa mengumpulkan infor-
masi yang berkaitan dengan materi, melaksanakan eksperimen, mencari penje-
lasan serta pemecahan masalah. Pada tahapan ini kemampuan komunikasi mate-
matis siswa akan meningkat, karena semua indikator kemampuan komunikas
matematis siswa terdapat dalam tahapan ini. Siswa akan digak untuk meng-
gambarkan situas masalah dan menyatakan solusi masalah tersebut menggunakan
diagram, gambar, tabel, maupun secara aljabar. Siswa akan terlatih untuk mencari
penjelasan serta menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tertulis.
Tidak hanya itu, siswa juga akan terlatih dalam menggunakan bahasa matematika

serta simbol secaratepat.

Selanjutnya pada langkah keempat adalah mengembangkan dan menygjikan hasil
karya. Dengan bimbingan guru dalam aktivitas ini, beberapa kelompok diberi ke-
sempatan untuk mempresentasikan hasil diskus mereka di depan dan kelompok
lain diberi kesempatan untuk menanggapinya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi dan siswa yang lain dapat

menanggapi, memberikan usulan, dan memberikan saran. Dengan demikian di-
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harapkan siswa menggunakan bahasa yang logis, jelas dan mudah dipahami serta

dapat menyampaikan ide-ide matematisnya.

Langkah terakhir, yaitu evaluasi terhadap hasil karya dan proses kerja siswa
selama pembelgaran. Dalam fase terakhir ini, guru membantu siswa meng-
evaluas terhadap hasil diskusi. Siswa saling berbagi dengan tanya jawab me-
ngenai pendapat tentang hasil pemecahan masaah serta idenya untuk meng-
evaluas proses yang telah dilakukan. Sedangkan guru merefleksi dan memonitor
hasil pekerjaan siswa, serta membantu siswa untuk melakukan evaluasi dan
memberikan klarifikas terhadap hasil diskusi kemudian bersama-sama menyim-
pulkan suatu konsep yang telah didapatkan selama pembelgaran. Hal-hal diatas
menunjukkan bahwa siswa dituntun untuk menggunakan nalar dan memahami
konsep matematika dalam pengembangan komunikasi matematis.

Berdasarkan penjabaran diatas, menerapkan model problem-based learning dapat
memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan langkah-langkah yang

telah dijelaskan.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar sebagai berikut.

1. Setiap siswakelas VI semester genap SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun
Pelgaran 2014/2015 memperoleh materi pelgjaran matematika sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis



24

siswa selain model problem-based learning tidak diperhatikan.

E. Hipotesis Penedlitian

1. Hipotesis Umum
Penerapan model problem-based learning efektif ditinjau dari kemampuan

komunikasi matematis siswa

2. Hipotesis Khusus
1.Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti
pembelgjaran matematika dengan model problem-based learning lebih baik
dari pada sebelum mengikuti pembelgjaran
2.Persentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60% dari jumlah siswa dengan

problem-based |earning



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandarlampung yang terletak di JL.
Panglima Polim No. 5, Bandarlampung. Populas dalam penelitian ini adalah selu-
ruh siswa kelas VIl semester genap tahun pelgjaran 2015/2016 yang terdistribusi
dalam 11 kelas. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang di-gunakan adalah pertimbangan yang diberikan oleh ahli
yang mengena populasi dengan baik. Dalam hal ini peneliti mengasumsikan
bahwa ahli dalam populasi ini adalah guru matematika kelas VII SMP Negeri 10
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh kelas
yang mewakili populas yaitu kelas VI1-B dengan jumlah 39 siswa yang dijadikan

sebagal kelas eksperimen.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment).
Budiyono (2003:82) menjelaskan bahwa tujuan penelitian eksperimen semu ada-
lah memperkirakan kondisi eksperimen murni dalam keadaan tidak memung-
kinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
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Variabel bebasnya adalah model pembelgaran dan variabel terikatnya adalah

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest. Pengambilan data
dalam pendlitian ini terdiri dari pretest dan posttest. Sebelum diberikan perlakuan
yakni problem-based learning, kelas eksperimen diberikan pretest mengenai ma-
teri yang telah siswa pelgjari sebelumnya yaitu bilangan bulat dan pecahan untuk
mengetahui kemampuan komunikas matematis siswa sebelum pembelgaran
menggunakan model problem-based learning. Setelah kelas eksperimen tersebut
melakukan proses pembel gjaran matematika dengan menggunakan problem-based
learning, siswa diberikan posttest mengena materi himpunan untuk mengetahui
kemampuan akhir komunikass matematis siswa setelah menggunakan model
problem-based learning. Desain penelitian One-Group Pretest-Posttest menurut
Ary (Furchan, 1982:350) disgjikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain one group pretest-posttest

Pretest Variabel Bebas Posttest
Y, X Y2
K eterangan:

Y1 : Pretest berupates kemampuan awa kemampuan komunikasi matematis
X Model Pembelgjaran

Y, : Posttest berupa tes kemampuan akhir kemampuan komunikasi matematis.

C. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tahapan,

yaitu sebagai berikut:
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1) Tahap Persiapan Penelitian

Tahap-tahap persiapan penelitian ini adalah :

a

Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 10 Bandarlampung untuk me-
laksanakan penelitian.

Observasi awal, mewawancarai guru mitra mengenai proses pembelajaran
dan karakteristik siswa kelas VII khususnya kelas eksperimen, melihat
kondisi sekolah seperti jumlah kelas, jumlah siswa, kurikulum sekolah dan
fasilitas sekolah

Melakukan tes kemampuan awal untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yakni tentang
Himpunan.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan media pem-
belgjaran sesuai SK, KD, dan tujuan pembelgaran dengan model problem-
based learning.

Mengonsultasikan perangkat pembelgaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing

Menyusun instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa melipuiti

tes kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest).

. Méakukan uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa

berupa soa pretest mengena materi bilangan bulat dan pecahan dan soal
posttest mengenai materi himpunan di Kelas VIII A SMP Negeri 10

Bandarlampung.
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j. Menguji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal
pretest dan posttest.

k. Melakukan pretest pada Kelas VII B SMP Negeri 10 Bandar Lampung.

|. Melakukan uji coba RPP dan media pembelgaran pada kelas uji coba yaitu
kelasVII A

m. Menerapkan RPP dan media pembelgjaran yang telah direvisi dikelasVII B

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini adalah :

a. Melaksanakan proses pembelgjaran di kelas eksperimen dengan menggunakan
model problem-based learning sesuai dengan materi yang telah ditetapkan
yaitu materi himpunan. Proses pembelgjaran tersebut dilaksanakan sesuai de-
ngan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah disusun sebelum-

nya. Berikut tahapan proses pembelgjaran yaitu :

1. Pendahuluan
Sebelum memasuki pembelgjran tentang himpunan guru memberikan motivas
terlebih dahulu dan mengaitkan pembelgaran tersebut dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa tertarik mengikuti pembelgjaran dan siswa lebih
mudah memahami materi yang digjarkan. Selain itu siswa dapat mengetahui
manfaat dari materi yang dipelgari tersebut, kemudian guru memberikan
masalah awal yang bertujuan untuk membuat siswa penasaran dan mencari

tahu materi yang akan digjarkan.

2. Kegiatan Inti
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Pada kegiatan ini siswa melakukan proses pembelgjran matematika dengan
menggunakan model problembased learning. Selama proses pembelgjran
berlangsung siswa diarahkan untuk dapat memecahkan solusi soal yang berupa
masalah yang diberikan dan mendapatkan konsep matematika baik secara
individu maupun kelompok. Untuk membuat siswa tertarik dan lebih mudah
memahami materi Himpunan, guru menyajikan soal-soal matematika dalam
bentuk masalah dengan sgjian menarik yang dituangkan dalam Lembar Kerja
Kelompok (LKK) yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mate-
matis siswa khususnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa akan
digjak untuk menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
tersebut menggunakan diagram, gambar, tabel, maupun secara aljabar. Siswa
akan terlatih untuk mencari penjelasan serta menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika secara tertulis. Tidak hanya itu, siswa juga akan terlatih dalam
menggunakan bahasa matematika serta simbol secara tepat, beberapa
kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di
depan dan kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapinya. Guru
membantu siswa mengevaluasi terhadap hasil diskusi. Siswa saling berbagi
dengan tanya jawab mengena pendapat tentang hasil pemecahan masalah serta

idenya untuk mengevaluasi proses yang telah dilakukan.

. Penutup

Kegiatan penutup proses pembelgaran, guru mengarahkan siswa untuk dapat
menyimpulkan materi yang telah mereka pelgjari. Guru menayangkan atau
mereview kembali materi pelgaran yang telah siswa diskusikan. Kemudian,

menjelaskan kembali apabila ada kesalahan konsep dalam siswa me-
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nyampaikan materi yang didiskusikan tersebut. Melalui hasil evaluas tersebut,
guru lebih mengoptimalkan penerapan model problem-based learning di per-
temuan berikutnya.

b. Memberikan posttest kemampuan komunikai matematis siswa setelah

perlakuan.

3) Tahap Pengolahan Data
Tahap-tahap pengolahan data penelitian ini adalah :
a. Mengolah dan menganilisis data hasil penelitian.

b. Mengambil kesimpulan.

4) Tahap Laporan
Tahap-tahap laporan data penelitian ini adalah :
a. Melaporkan hasil penelitian pada dosen pembimbing

b. Penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan akhir penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang
diberikan. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest berupa tes
kemampuan komunikasi matematis siswa mengenai materi Bilangan Bulat dan
Pecahan sebelum diberi perlakuan dan posttest berupa tes kemampuan komunikasi
matematis siswa mengenai materi Himpunan yang diterima siswa melaui pro-

blem based |earning setelah mendapat perlakuan.
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E. Data Pendlitian

Data penelitian yang diambil dalam penelitian ini merupakan data kemampuan
komunikasi matematis siswa yang merupakan data kuantitatif. Data ini diperoleh
dari hasil pretest yang dilaksanakan sebelum perlakuan mengenai materi Bilangan
Bulat dan Pecahan dan dari hasil posttest yang dilaksanakan setelah mendapatkan

perlakuan pembel gjaran menggunakan model problem-based [uarning.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes.
Tes yang digunakan adalah tes untuk mengukur kemampuan komunikasi mate-
matis siswa berupa pretest dan posttets. Pretest diberikan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model pem-
belgaran yang lalu sebelum mengikuti problem-based learning, sedangkan
posttest untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
mendapat perlakuan problem-based learning. Ini ditujukan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah mendapatkan

problem-based learning.

Soa pretest dan postest berbentuk uraian. Ini bertujuan agar melaui masalah-
masalah yang diberikan, indikator-indikator kemampuan komunikas matematis
dalam menentukan solusi penyelesaian suatu masalah dapat terlihat. Indikator
komunikasi matematis yang ingin diukur akan teridentifikasi lebih jelas sehingga
memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen tes

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa disusun berdasarkan
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indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Berikut ini disgjikan
pedoman penskoran dalam menilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang
disusun oleh peneliti. Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis,
pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis disgjikan pada tabel
3.2 sebagai berikut :

Tabe 3.2 Pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis

Skor M enggambar Ekspres Menulis
(Drawing) Matematika (Written Texts)
(Mathematical
Expression)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki arti.
1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari
gambar, tabel, atau pendekatan penjelasan yang benar
diagram yang benar matematika yang
benar
2 Membuat Membuat Penjelasan secara
gambar, diagram, atau | pendekatan matematis masuk akal
tabel namun matematika dengan | namun hanya sebagian
kurang lengkap dan benar, namun salah | yang lengkap dan benar
benar dalam mendapatkan
solusi
3 Membuat Membuat Penjelasan secara
gambar, diagram, atau | pendekatan matematis tidak
tabel secara matematika dengan | tersusun secaralogis
lengkap dan benar benar, kemudian atau terdapat sedikit
melakukan kesalahan bahasa
perhitungan atau
mendapatkan solusi
secaralengkap dan
benar
4 - - Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan jelas serta
tersusun secara
sistematis
Skor 3 3 4
Maksimal

(Diadaptasi dari Puspaningtyas, 2012 : 23)
Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harus memenuhi kriteria tes yang layak digunakan. Kelayakan tes tersebut harus

memenuhi kriteria valid, reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Jika
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instrumen tersebut tidak memenuhi kriteria kelayakan maka harus dilakukan revisi
atau perbaikan. Berikut ini adalah uji yang dilakukan untuk menguji kelayakan
soal tes:

1. ValiditasInstrumen

Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Data yang diperoleh dari tes
ini harus sesuai dengan kenyataan dan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan validitas isi dan validitas butir soal. Validitas dari tes kemampuan
komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang
terkandung dalam instrumen tes kemampuan komunikasi dengan indikator pem-

belgaran yang telah ditentukan.

Menurut Arikunto (2011:67), sebuah tes dikatakan memiliki validitas is apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sggar dengan materi atau isi pelgaran
yang diberikan. Oleh karena itu, pengujian validitas is dilakukan dengan me-
ngonsultasikan instrument tes, baik pretest maupun posttest yang telah disusun
kepada dosen pembimbing. Setelah itu, instrumen tersebut diujicobakan. Setelah
instrumen tes diujicobakan, selanjutnya pada kedua tes dilakukanlah uji validitas
butir soal seperti yang dinyatakan Arikunto (2011:75) bahwa validitas butir soal
dicari guna mengetahui butir-butir soal manakah yang menyebabkan soal tersebut
rendah. Untuk keperluan ini, maka peneliti menetukan validitas butir soal
menggunakan rumus korelas product moment dengan angka kasar Karl Pearson

menurut Arikunto (2011:72) yakni sebagai berikut:

. nYxy—Qx) Xy)
Y VIEDH - Cx)ARE Y - C )
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Keterangan:

Ty,y — hilal validitas butir soal nomor i

n = jumlah peserta tes

x; = skor butir soal nomor 1

y =skor total semua jawaban pesertates

Interpretasi nilai 7., menurut Arikunto (2011:75) dapat dikategorikan dalam tabel

berikut:

Tabd 3.3 Kriteria Validitas

Nilai Interpretasi
Validitas sangat tinggi
Vdiditas tinggi
Validitas sedang
Validitas rendah
Validitas sangat rendah

Dalam penelitian ini, nilai validitas butir soal yang digunakan adalah validitas
sangat tinggi, tinggi dan sedang. Interpretasi nilai validitas butir soal hasil uji coba
soal dapat dilihat pada tabel 3.4 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran C.2 (halaman 132-133) untuk soa pretest dan lampiran C.3 (halaman
136-137) untuk soal posttest

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Validitas Butir Soal.

No Soal pretest No Soal posttest
1 |0,84 (SangatTinggi) 1 | 0,68 (Tinggi)
2 |0,68 (Tinggi) 2 | 0,54 (Sedang)
3 | 0,79 (Tinggi) 3a | 0,61 (Tinggi)
4 10,80 (Tinggi) 3b | 0,66 (Tinggi)
5a | 0,75 (Tinggi) 4 10,73 (Tinggi)
5b | 0,67 (Tinggi) 5 |0,79 (Tinggi)

Berdasarkan tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa soa pretest memiliki validitas
yang sangat tinggi dan tinggi dan pada soal posttest memiliki validitas yang tinggi

dan sedang sehingga soal tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.
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2. Rédiabilitas Tes

Reabilitas atau keandalan merupakan konsistensi dari serangkaian pengukuran.
Reabilitas yang menyangkut kekonsistenan berarti hasil pengujian yang sama jika
dilakukan oleh orang yang berbeda dan orang yang sama dalam waktu berbeda.
Seperti pernyataan Arikunto (2011:86) bahwa reliabilitas berhubungan dengan
masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi apabila memberikan hasil yang tetap. Rumus yang digunakan untuk me-
ngukur reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus Alpha mengikuti Arikunto

(2011:109) sebagai berikut:

Y. of
=G (1-5F)

keterangan:
1 = koefisien reliabilitas
n = banyaknya sod

Y 0! =jumlah dari varians skor tiap butir soal

of  =vaianstotal.

Varians dapat dicari menggunakan rumus berikut:

) _ (sz) _ (ZTT)Z

a

n
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) menurut Arikunto (2006) yakni
sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Rdiabilitas.

Nilai I nter pretasi
0,00 <=2 20 Dergjat reliabilitas sangat rendah
020 <t - 8,40 Dergjat reliabilitas rendah
0,40 < :ii = 3,60 Dergjat reliabilitas cukup
0,60 < :ii — 3,80 Dergjat reliabilitas tinggi
0,80 < :if = 9,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Dalam penelitian ini, nilai reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas sangat
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tinggi, tinggi dan sedang. Reliabilitas hasil uji coba soal dapat dilihat pada tabel
3.6 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat lampiran C.2 (halaman 132-
133) untuk soa pretest dan lampiran C.3 (halaman 137) untuk soal posttest.

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisen Reliabilitas Tes.

Data Nilai Reliabilitas | nter pretasi
Pretest 0,80 Dergjat reliabilitas sangat tinggi
Posttest 0,74 Dergjat reliabilitas tinggi

Berdasarkan tabel 3.6, dapat dismpulkan bahwa soal pretest memiliki reliabilitas
yang tergolong sangat tinggi dan soal posttest memiliki reliabilitas yang tergolong

tinggi sehingga layak digunakan dalam pendlitian ini.

3. Tingkat Kesukaran

Arikunto (2011:207) menyatakan bahwa tingkat kesukaran adalah bilangan yang
menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak me-
ngembangkan kemampuan berpikir siswa yang berkemampuan tinggi namun me-
ningkatkan kepercayaan diri siswa yang berkemampuan rendah, sedangkan soal
yang terlalu sukar akan membuat siswa yang berkemampuan rendah berputus asa
untuk menyelesaikan soa tersebut namun meningkatkan motivas dan semangat
siswa yang berkemampuan tinggi. Oleh karenaitu, bukan berarti soa yang terlalu
mudah dan terlalu sukar akan dibuang tetapi akan dipertimbangkan berdasarkan
kemampuan siswa tersebut. Adapun cara mengetahui tingkat kesukaran suatu bu-
tir soa dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Sudijono (2011:372) adalah
sebagai berikut:

_h

TK =
I
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Keterangan:

TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

It : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
Interpretas tingkat kesukaran Sudijono (2008:372) yakni sebagai berikuit.

Tabel 3.7 Kriteria Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
000 < Esig Sangat Sukar
016 < %"= =2 Sukar
031 < Sedang
071< 7% : Mudah
086< 4 — 7= Sangat Mudah

Dalam penelitian ini, butir soal yang dipilih adalah soal dengan nilai tingkat
kesukaran mudah, sedang dan sukar dan memiliki dergjat tingkat kesukaran yang

sama antara soa pretest dan posttest.

Tingkat kesukaran hasil uji coba soal dapat dilihat pada tabel 3.8 dan perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 (halaman 133) untuk soal pretest
dan lampiran C.3 (halaman 137) untuk soal posttest.

Tabel 3.8 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran Tes.

No Pretest No Posttest
1 | 0,74 (Mudah) 1 0,77 (Mudah)
2 | 0,62 (Sedang) 2 0,60 (Sedang)
3 | 0,68 (Sedang) 3a | 0,68 (Sedang)
4 | 0,56 (Sedang) 3b | 0,58 (Sedang)
5a | 0,62 (Sedang) 4 0,65 (Sedang)
5b | 0,29 (Sukar) 5 0,30 (Sukar)

Berdasarkan tabel 3.8, dapat disimpulkan bahwa butir soal pretest dan tes posttest
memiliki tingkat kesukaran yang tergolong mudah, sedang dan sukar sehingga

layak digunakan dalam pendlitian ini.

4. DayaPembeda

Daya beda butir soal dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat
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diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Untuk
menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang mem-
peroleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Sesuai
pernyataan Arikunto (2011:211) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah.

Setelah diketahui skor hasil tes, seluruh peserta tes diurutkan berdasarkan skor tes
yang diperolehnya dari skor terbesar hingga terkecil kemudian dibagi menjadi dua
kelompok, dalam uji coba soa ini berjumlah 39 siswa maka satu kelompok terdiri
dari 20 siswa dan satu kelompok terdiri dari 19 siswa. Daya pembeda butir soal
dihitung mengikuti Arikunto (2011:213) dengan menggunakan persamaan sebagal
berikut:

— XKA— XKB
~ Skor Maks
Keterangan:
DP : daya pembeda
X KA : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok atas

X KB : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok bawah
Skor Maks  : skor maksimum tiap butir soal

Interpretasi koefisien daya pembeda adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Nilai Daya Pembeda.

Nilai | nter pretasi
0,40 - 1,00 Sangat Baik
0,30- 0,39 Baik
0,20- 0,29 Agak Baik, membutuhkan perbaikan
0,00— 0.19 S_angat !3l_Jruk, harus ditolak atau
diperbaiki

Daam penélitian ini, butir soal yang digunakan adalah butir soal yang memiliki

daya pembeda yang sangat bak, baik dan sedang. Nilai daya pembeda hasil uji
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coba soal dapat dilihat padatabel 3.10 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.2 (halaman 133) untuk soal pretest dan lampiran C.3 (halaman

137) untuk soal posttest.

Tabel 3.10 Interpretas Nilai Daya Pembeda Tes.

No Pretest No Posttest
1 0,31 (baik) 1 0,37 (Baik)
2 0,32 (Baik) 2 0,32 (Baik)
3 0,41 (Sangat Baik) 3a | 0,25 (Sedang)
4 0,33 (Baik) 3b | 0,30 (Baik)
5a | 0,26 (Sedang) 4 0,31 (Baik)
50 | 0,36 (Baik) 5 0,45 (Sangat Baik)

Berdasarkan tabel 3.10, dapat disimpulkan bahwa soa pretest dan posttest
memiliki daya pembeda yang tergolong sedang, baik, dan sangat baik sehingga

layak digunakan dalam penédlitian ini.

Berdasarkan data hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikas matematis
siswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen tes yang diujicobakan layak
digunakan Hal ini dikarenakan soal pretest memiliki validitas yang (sangat tinggi
dan tinggi), reliabilitas yang (sangat tinggi), daya pembeda yang (sedang, baik,
dan sangat baik), dan tingkat kesukaran yang (mudah, sedang, dan sukar),
sedangkan soal posttest memiliki validitas yang (sedang dan tinggi), reliabilitas
yang (tinggi), daya pembeda yang (sedang, baik, dan sangat baik), dan tingkat

kesukaran yang (mudah, sedang, dan sukar).

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan

masalah. Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan
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posttest kelas eksperimen. Analisis data diawali dengan uji prasyarat yakni uji
normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam pene-
litian ini terdiri dari uji perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa dan

uji proporsi. Langkah-langkah yang dilakukan yakni sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest
yang diperoleh berasal atau tidak berasal dari populas yang berdistribusi normal.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagal berikut:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal

Untuk menguji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut
Usman dan Akbar (2006) uji Kolmogorov-Smirnov, yakni sebagai berikut:

a. Taraf signifikan: a =0,05

X, - X
b. Statistik uji : D =max |F (z) - Sz)| dengan z =
Keterangan:
X, =datakei
X  =rataratadaa
s = simpangan baku sampel
F (z) = peluang z berdasarkan daftar distribusi normal baku
Sz) =proporsi z1,2, 7, ....... Z, yang kurang dari atau sama dengan z

c. Keputusan Uji
Tolak Ho jika D > D), dengan Dy adalah nilai kritis uji Kolmogorov

Smirnov untuk o = 0,05 dann =39

Perhitungan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 22. Adapun pedoman dalam pengambilan keputusan ada-

lah tolak Hpjikanilai sig. < 0,05 dan terimaHo jikanila sig. = 0,05.
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Hasil uji normalitas data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 3.13 dan data

selengkapnya dapat dilihat padalampiran C.4 (halaman 142).

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig.
pretest 135 39 073 9786 39 574
postest 093 39 200 974 39 506

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji Normalitas dengan menggunakan aplikass SPSS 22 di-
peroleh data pretest dan posttest, menunjukan bahwa kedua data tersebut memiliki
nilai probabilitas sig. > 0,05 dengan =5 % H diterima. Jadi, data pretest dan
posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga peneliti meng-

gunakan uji statistik parametrik.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan
masalah. Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji kesamaan dua rata-rata
dan uji proporsi. Berikut ini adalah penjelasan dari kedua uji tersebut :
a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan rata-rata kemampuan komu-
nikas matematis siswa setelah perlakuan dan sebelum perlakuan meng-
gunakan model problem-based learning dalam proses pembelgjarannya. Da
lam penelitian ini, uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t berpasangan

dengan mengasumsikan dua sampel yakni posttest (x) dan pretest (y) ber-
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ukuran sama yakni n; = n, = n, terdiri dari data posttest (X1, X2, X3,..., Xn) dan
data pretest (y1, Y2, Ya,....,Yn) Yang berpasangan sebagai berikut:

X1 berpasangan dengan y;

X2 berpasangan dengan y»

Xn berpasangan dengan yi,

selanjutnya diteksir selish atau beda rata-rata ug = p, — py, dengan

hipotesis menurut sudjana (2005:244) adalah sebagai berikut:

{Ho s up =0
Hy : up >0
J|ka Bl = X1 — Vi BZ =Xo —Va50i00eny Bn =Xn—Vn maka data. B]_, Bz ..... Bn

menghasilkan rata-rata B dan simpangan baku sg. Uji statistik yang digunakan

adalah uji statistik t dengan rumus menurut Sudjana (2005:242) yakni sebagai

berikut:
B
t =
5.5’/\/E
5= ZB 2 _ nZB -EB)*
Dengan B = =—dan sp” = e

Pedoman dalam mengambil keputusan dalam mengikuti Sudjana (2005:243) yaitu
tolak Ho jikathiwung = t1—o dan terimaHg jikat mempunyal hargalain, dengan ¢t;_,
didapat dari daftar distribusi t dengan peluang (1 — ) dan dk = 39 serta taraf
signifikan a = 5%. Hasil uji pihak kanan untuk data pretest dan posttest dapat
dilihat selengkapnya padalampiran C.4 (halaman 143).

b. Uji Propors

Uji proporsi dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang



mengalami  peningkatan kemampuan komunikass matematis setelah
mengikuti pembel ajaran matematika dengan penerapan model problem-based
learning lebih dari 60%. Uji proporsi yang dilakukan adalah uji pihak kanan
dengan Ho menyatakan bahwa banyaknya siswa yang mendapatkan nilai |ebih
besar atau sama dengan 70 pada kelas yang menggunakan problem-based
learning adalah sama dengan 60% dari total siswa, sedangkan H1 menyatakan
bahwa banyaknya siswa yang mendapatkan nilai lebih besar atau sama
dengan 70 pada kelas yang menggunakan problem-based learning lebih dari
60% dari jumlah siswa. Pasangan hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini menurut Sudjana (2005:234) adalah sebagai berikut:

{Ho: 7=06
Hy: m>06

Rumus vang digunakan untuk pengujian ini menggunakan statistik z menurut

Sudjana (2005:233) yakni sebagai berikut.

==
N L
’TEO(I — 1p)
n
Keterangan:

x = banyaknya siswa pesertates yang mencapa ketuntasan belgjar

My = persentase siswa yang diharapkan lulus

n  =jumlah siswa pesertates
Menurut Sudjana (2005:234), kriteria pengujiannya adalah tolak Hg jika z =
Zy5— Oengan peluang (0,5 — o) dan taraf signifikan o = 5%, untuk zgs_,
diperoleh dari daftar normal baku. Hp diterima untuk nilai z lainnya. Hasil uji

proporsi untuk data tes kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat

selengkapnya padalampiran C.4 (halaman 145).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan rata-rata
kemampuan komunikas matematis siswa setelah mengikuti pembelgjaran mate-
matika menggunakan model problem-based learning, tetapi presentas siswa
tuntas belgar tidak lebih dari 60%. Jadi, penerapan model problem-based
learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VIl SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun gjaran 2015/2016.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyampaikan

saran-saran sebagal berikut.

1. mode problem-based learning sebaiknya diterapkan pada siswa yang sudah
memiliki kemampuan awal atau memahami materi prasyarat yang baik

2. Pengelolaan waktu untuk setiap kegiatan pembelgaran harus diatur sebaik
mungkin.

3. Pada materi himpunan, pokok bahasan diagram venn sebaiknya diper-
kenalkan sgjak awal masuk materi.

4. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang problem-based

learning disarankan melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih
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lama agar subjek penelitian terbiasa dengan problem-based learning dan
memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelgaran berjalan secara

optimal.
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